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Abstrak
Para ulama yang mengajar di Haramaian di penghujung abad ke-19 dan awal abad ke-20
cukup beragam. Mereka berasal dari banyak etnis dan suku dari berbagai belahan dunia
ilslam. Keahlian mereka pun bukan hanya pada satu bidang keilmuan tertentu sgja,
melainkan banyak bidang keilmuan Islam. Salah satu bidang keilmuan tersebut adalah
ilmu falak. Ilmu ini kemudian ditransmis ke daerah lokal masing-masing setelah
mempelgarinya di Haramaian, termasuk di antaranya daerah Batubara, Provinsi

Sumatera Utara, oleh syaikh Muhammad Zein Nuruddin.
Kata Kunci: Syaikh Muhammad Zein, Falak, Haramain, Tradisi IImiah

A. Prolog

Posiss Mekah dan Madinah
(Haramaian) pada penghujung abad ke-
19 dan awa abad ke-20 sebagai pusat
pelaksanaan ibadah haji dan sekaligus
tempat menimba ilmu agama semakin
menarik para jamaah hgi dengan dua
tujuan tersebut. Sebab, para ulama
penggar di kedua kota suci tersebut
berasal dan berbagai etnis dan suku,
yang bukan sgja berasal dari negeri arab,
tetapi dari seluruh bagian wilayah islam,
termasuk nusantara. Makalah ini secara
lebih fokus membahas keragaman dan
karakteristik ulama kedua kota suci
tersebut yang dibatasi pada akhir abad
19 dan awal abad 20, yang lebih spesifik
dalam keillmuan ilmu falak. Kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan ulama
lokal sebagal produk dari tradisi ilmiyah
di abad tersebut, syaikh Muhammad
Zein Nuruddin (1302-1388 H), terutama
kontribusinya dalam ilmu falak.

B. Keragaman dan Karakteristik
Ulama Haramaian Abad 19-20

Mekah dan Madinah atau yang
dikenal dengan Haramain, selain dikena
dengan tempat ziarah spiritua dengan
megjidil Haram dan megjid nabawi
sebagal pusat pelaksaannya, juga sebagai
pusat pertumbuhan dan perkembangan
tradis ilmiyah, yang melahirkan ulama
dan ilmuan muslim terkemuka, terutama
d abad kel9 masehi. Mereka
memainkan peranan penting bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
keilmuan agama islam secara lebih
spesifik. Geneologi keulamaan atau
jaringan keulamaan di Haramain pada
abad ini secara terus menerus
bersambung dan berjalan dengan baik.
Para ulama, bukan sgja berasal dari satu
etnisitas tertentu, bahkan memenuhi
semua etnis, terutama yang berasal dari
Nusantara. Mereka yang berasal dari
Nusantara, datang dari berbagai daerah
di tanah ar dan beberapa negara
tetangga, seperti Malaysia dan Thailand.
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Keberasdlan dan komposiss mereka
diketahui dengan disebutkannya setiap
nisbah tempat mereka berasal yang
menunjukkan bahwa semua etnis dan
suku di nusantara terwakili. Mereka
berasal dari (@) Aceh, as-singkili atau al-
ashi, seperti Muhammad As’ad bin
Abdullah  a-Fagih  a-Asyi, (b)
Minangkabau, al-minangkabawi atau al-
fadani, seperti Ahmad Khatib a-
Minangkabawi, (c) Mandailing, a-
mandahili), seperti Abdul Qadir bin
Shabir  al-Mandahili, (d) Meayu
Sumatera Selatan, a-falimbani, seperti
Abdus Shamad al-Falimbani, (e) Jakarta,
a-betawi, seperti Sayyid Usman hbin
Aqil a-Betawi, (f) Sunda, al-bantani
atau al-garuti, seperti Nawawi al-
Bantani, () Jawa, at-termasi, al-kadiri,
d-banyumasi, as-samarani,  seperti
Mahfuzh Termasi, (h) Banjar, al-banjari,
Muhammad Arsyad a-Banjari, (i)
Sambas, as-sambasi, seperti Ahmad
Khatib Sambas, (j) Bugis, al-makassari,
seperti Yusuf  al-Magassari, (k)
semenanjung melayu,  a-kalantani,
seperti Muhammad Ali al-Kalantani, dan
() Patani, a-fatani, seperti Ahmad
Fathani.*

Menurut Amal Ramadhan Abdul
Hamid Shadig, para ulama yang
mengaar di Mekah pada abad tersebut
memiliki beberapa karakteristik dan
keistimewaan.  Karaktistik  tersebut
secara umum hampir terdapat di semua
ulama penggar. Sebab, hampir semua
pelgaran digarkan oleh satu orang
tertentu. Karakteristik-karakteristik
tersebut di antaranya adal ah:

! Azyumardi Azra, Historiografi Islam
Kontemporer; Wacana, Aktualitas dan Aktor
Sgjarah, (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama,
2002), h. 130

(a) Ulama Ensiklopedis

Ulama ensiklopedis maksudnya
adalah menguasal banyak disiplin ilmu,
bahkan setelah terjadi dikotomi ilmu,
para pengga menguasa ilmu-ilmu
agama dan umum. Mereka mengajar
banyak cabang ilmu di halagah-halagah
mereka, seperti tauhid, figih, tafsir,
hadis, nahwu, sharaf, dan lainnya
Sebagai contoh, syaikh Muhammad
Mukhtar bin Athardh, menggar nahwu,
sharaf dan balagah pada pagi hari, kitab
lhya Ulumuddin setelah ashar dan ilmu-
ilmu falak dari karyanya dikhususkan
pada hari selasa.

(b) Berpikiran Terbuka

Y ang dimaksud dengan
pemikiran terbuka yang  dimiliki
penggar di Magid al-Haram adalah
menerima  pendapat madzhab lain.
Sebab, para ulama pengajar berasal dari
lintas etnis dan negeri, sehingga akan
memperkaya keilmuan dan keberagaman
pengalaman masing-masing pengajar
tersebut. Sebagai contoh, ketika syaikh
Muhammad Ali bin Husein, mufti
madzhab maliki  mengarang buku
berjudul  Intishar  al-I'tisham  bi
Mu’tamad Kulli Madzhab min Madzahib
al-A’immah al-Arba’ah al-A’lam, beliau
meminta kata pengantar dari para mufti
madzhab-madzhab lain dari  seperti
syaikh Abdullah bin Abdurrahman Sirg
dari madzhab hanafi, syaikh Abdullah
bin Muhammad Saleh az-Zawawi, mufti
madzhab syafi’i dan syaikh Umar bin
Abi Bakar Bgunaid, salah satu ulama
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syafi’iyah dan syaikh Sa’id bin
Muhammad al-Y amani 2

(c) Kewara’an dan Kezuhudan

Kewara’an atau wara’ adalah
meninggalkan sesuatu yang di dalamnya
terdapat perkara-perkara  syubhat
(diragukan halal-haramnya).® Sementara
zuhud adalah sebuah sikap atau cara
hidup menghindari, meninggalkan dan
menjauhi  kehidupan duniawi karena
ibadah dan lebih mencintai dan berharap
akan dunia akhirat.* Secara umum, sikap
yang ditampilkan ulama yang mengajar
di Magjid al-Haram adalah kewara’an
dan kezuhudan mereka yang tercermin
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, syaikh Muhammad Sa’id
Bafashil mencukupi hidup dengan
makanan seadanya, tidak membangun
rumah, dan hanya mendiami sebuah
pondok kecil yang berhadapan dengan
bab al-wada’ dari pintu Magid a-
Haram.”

C. Tradis Ilmiah yang Berkembang
di Kalangan Umat Islam

Sub judul tersebut penulis nukil
dari buku Sgarah Sosial Intelektual
Islam dan Institusi Pendidikannya, karya
Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA. Sebab,
menurut penulisnya, tradisi intelektual
atau ilmiyah umat islam sudah ada
semenjak dulu, hingga kini tradis

2 Muhammad Ali bin Husein, Intishar
al-I’tisham bi Mu’tamad Kulli Madzhab min
Madzhib al-A’immah  al-Arbaah  al-Alam,
(Mekah, Matha’ah asy-Syarqiyah, 1342), h. 124-
128

¥ M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah
Figih, (Pustaka Firdaus), h. 419

“Ibid., h. 443-444

® Umar Abdul Jabbar, Siyar wa Tarajim,
h. 244

tersebut masih utuh dan berkembang,
termasuk di antaranya tradisi intelektual
abad-19. Menurut beliau, tradisi tersebut

tercatat dalam beberapa kegiatan

ilmiyah:

= Tradisi rihlah ‘ilmiyah, vyaitu
sebuah perjalanan dalam
menuntut ilmu kepada para
ulama-ulama. Menurut  beliau,

tradisi rihlah ‘ilmiyah tersebut
pada awalnya dilakukan oleh para
penuntut yang ingin mempelgari
hadis nabi Muhammad saw.
Kegiatan mengumpulkan hadis
tersebut  menyebabkan  imam
Bukhari (w. 870 M) mengembara
sdlama 16 tahun dan rela
meninggalkan tanah kelahirannya
di Turkistan menuju ke pusat-
pusat penggjaran hadis saat itu.®
Sementara pengembaraan ilmiyah
yang dilakukan oleh ulama-ulama
nusantara bersamaan  dengan
pelaksanaan ibadah haji. Sebagian
mereka, setelah  mempegari
ilmu-ilmu  keissaman  dalam
beberapa tahun, bahkan ada yang
puluhan, mereka ada yang
menetap di Mekah dan Madinah,
dengan tugas mengajar, mendliti
dan menulis, seperti Nawawi
Banten, Mahfuzh  Tremas,’
Ahmad Khatib Minangkabau,
Mumammad Mukhtar Bogor dan
lainnya, sementara yang lainnya
kembali ke tanah air untuk
mendirikan pesantren dan menjadi
pengasuhnya.

® Prof. Dr. H. Abuddin Nata MA.,
Sgjarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi
Pendidikannya, cet., 1, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 155-157

"1bid., h. 158
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Tradis  berijtihad.  Menurut
penulisnya, tradisi ini berawal
dari perintah nabi saw. kepada
seorang sahabatnya, Muadz bin

Jabal ra. Ketika diperintahkan
men;j adi kadi di  Yaman.
Rasulullah saw. bertanya

kepadanya tentang bagaimana
beliau memberikan keputusan
hukum islam apabila tidak
ditemukan jawabannya di dalam
a-Qur’an dan hadis, beliau
menjawabnya dengan berijtihad.®
Tradis berijtihad tersebut banyak
dilakukan ulama-ulama abad ke-
19. Sebagal contoh, Muhammad
Mukhtar Bogor menulis sebuah
risalah pendek terkait
permasal ahan kehalalan ikan belut
yang pada saat itu masih menjadi
persodan hukum di kalangan
ulama-ulamajawi.

Tradis menghapal. Secara umum,
tradis menghafal merupakan
warisan yang turun-temurun dari
guru ke murid. Biasanya,
pelgjaran yang membutuhkan
hafalan adalah pelgaran yang
ditulis dengan matan (tulisan
dasar yang membutuhkan
penjelasan lebih lanjut). Sebab,
bentuk tulisan matan biasanya
lebih enak dihafal, sebab biasanya

pendek.
Tradisi membaca, menulis,
mensyarah,  mentahqgig, dan

meneliti. Tradis ini secara paralel
sangat berkaitan erat. Di mulai

dengan membaca, akan
menghasilkan  sebuah  tulisan.
Tulisan tersebut, dapat berupa

8 |bid., h. 160

matan, syarh (penjelasan atas
matan), tahgiq atas tulisan yang
masih berbentuk manuskrip. Dari

semua kegiatan tulissmenulis
disebabkan  dorongan  untuk
meneliti.

= Tradiss mengoleksi buku dan
membangun per pustakaan.
Tradis ini merupakan sebagai
ekspresi dari kecintaan kepada

ilmu pengetahuan. Para ulama
tersebut tidak enggan melakukan
perjalanan yang cukup jauh hanya
untuk mendapatkan dan membeli
buku. Biasanya para jama’ah haji
yang berangkat ke Mekah, selain
bertujuan melakukan ibadah,
mereka membeli buku-buku yang
berada di Mekah untuk dibawa ke
tanah air.

D. Buku Ilmu Falak dan
Pengajar Haramaian

Buku-buku ilmu falak ada secara
konseptual berkaitan dengan masalah-
masalah mendasar agama islam, seperti
permasalahan shalat, berupa waktu-
waktu shaat, aah kiblaa dan
penanggalan tahun hijriah.® 1lmu-ilmu
tersebut dibutuhkan karena merespons
permasalahan-permasalahan  tersebut.
Para ulama yang hidup di abad ini,
menulis buku-buku tersebut, adalah
bertujuan untuk memenuhi tuntutan dan
meresponsnya. Namun, para ulama yang
menulis buku terkait ilmu ini biasanya
menulis dengan risalah yang pendek. Hal
ini disebabkan penulisannya bertujuan
untuk mempermudah pembaca dan
penuntut ilmu, apabila mereka langsung

Para

® Ahmad Zaini Dahlan, Al-Mukhtashar
fi Ma’rifah as-Sinin wa ar-Rub’ al-Musytahir,
(Mesir: Dar lhya a-Kutub al-Arabiyah, tt.), h. 3
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membaca buku-buku klasik  akan
menemukan  kesulitan yang tidak
ditemukan jika langsung membaca buku-
buku mereka. Sebagai contoh, syaikh
Ahmad Zaini Dahlan (w. 1304 H/1886
M) menulis buku dalam ilmu faak
berjudul al-Mukhtasharr fi Ma’rifah as-
Snin wa ar-Rub’ al-Musytahir (dicetak
oleh Dar lhya a-Kutub a-Arabiyah di
Mesir) adalah untuk memenuhi tujuan
tersebut. Dalam kata pengantar buku
tersebut, beliau menulis:  “Karena
kebutuhan para penuntut ilmu yang
sangat untuk mengetahui awal-awad
bulan dan tahun, sementara membacanya
dari buku-buku ilmu falak dan miqgat
yang digunakan untuk mengetahui
waktu-waktu ibadah sangat sulit bagi
para pemula, saya mengumpulkan
(materi-materinya) untuk  membantu
orang sepertiku dan para pemula dengan
kalimat yang mudah dipahami, supaya
menjadi pengingat ketika membaca, dan
bermanfaat tanpa melelahkan, (buku ini)
saya tulis dengan sistematika sebagai
berikut: mukadimah, tiga bab, dan saya
tambah dengan komentar yang saya
kumpulkan dari sebagian yang penting-
penting dan saya beri judul dengan al-
Mukhtashar fi Ma’rifah as-Snin wa ar-
Rub’ al-Musytahir”.’® Selain dengan
tujuan untuk mempermudah, sebagian
lainnya menulis dengan tujuan supaya
ilmu tersebut tidak hilang di makan
zaman dan terus terpelihara dengan
tulisan. Oleh sebab itu, syaikh
Muhammad Mukhtar Bogor menulis
data kata pengantar bukunya Tagrib al-
Magshid fi al-Amal bi ar-Rub’ al-
Mujayyab (diterbitkan olen Mustafa al-
Babi al-Halabi wa Auladuh di Mesir

19 hid., h. 2

tahun 1347 H), sebagai berikut: “Ketika
kami membaca tulisan syaikh (guru)
kami, syaikh Sulaiman az-Zuhdi -
rahimahullah- yang dimuat mgaah an-
Nazhirin berkaitan dengan ar-rub’ al-
mujayyab, dan kami mendengarkan
komentar-komentarnya, Allah kemudian
membukakan dengan keberkahan-Nya,
kami takut apabila waktu berlalu akan
melupakan ilmu tersebut disebabkan
kelemahan  hafalan, kami  ingin
mengikatnya dengan tulisan berbentuk
risdlah yang menjadi pengingat bagi
kami dan para pemula, dan kami
mengharapkan kepada pembaca, apabila
menemukan kekurangan tidak mencela,
namun memperbaiki kesalahan, dan
kami namakan dengan tagrib al-maqgshid
fi al-amal bi ar-rub’al-mujayyab”.
Berbeda dengan kedua ulama di atas
ketika menulis risalah tentang ilmu falak
berjudul Al-Jawahir an-Nagiyah fi al-
A’mal al-Jaibiyah (diterbitkan di Mesir
cetakan al-Babi a-Halabi tahun 1309 H),
syailkh Ahmad Khatib Minangkabau (w.
1334 H/1915 M) melengkapinya dengan
menulis risalah lain tentang ilmu
berhitung dan ilmu ukur dengan judul
Raudhah al-Hussab fi ‘lim al-Hisab
(diterbitkan di Kairo, 1310 H).*
Buku-buku ilmu falak yang
dipelgari oleh para murid di Mekah
mencakup beberapa buku, di antaranya
(@) Risalah al-Mardini wa as-Syalbi fi
al-Falak, (b) At-Tagrirat an-Nafisah fi

! Muhammad Mukhtar bi Athard al-
Jawi a-Bogori, Tagrib al-Magshid fi al-Amal bi
ar-Rub’ al-Mujayyab, (Mesir: Musthafa al-Babi
al-Halabi wa Auladuh, 1347), h. 2
Tim  Penulis, Intelektualisme
Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala
Pemikiran di Era Perkembangan Pesantren,cet.,
3, (Jakarta: DIVA PESANTREN, 2006), h. 88
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Bayan al-Basithah wa al-Kabisah, dan
(c) Ar-Rub’ al-Mujayyab. Ketiganya
merupakan karya  Ahmad bin
Muhammad a-Qasthalani. Selanjutnya,
(d) Al-Mukhtashar fi Ma’rifah as-Snin
wa ar-Rub’ al-Musytahir, karya syaikh
Ahmad Zaini Dahlan (w. 1304 H), (e)
Al-Jawahir an-Nagiyah fi al-A’mal al-
Jaibiyah, karya syaikh Ahmad Khatib al-
Minangkabawi (w. 1334 H/ 1915 M),
dan (f) Tagrib al-Magshid fi al-Amal bi
ar-Rub’ al-Mujayyab, karya syaikh
Muhammad Mukhtar bin Athard a-
Bogori dan (g) Majmu’ah Arba’ Rasa’il
Falak, karya Khalifah bin Ahmad an-
Nabhani.

Adapun ulama yang mengagarkan
Risalah al-Mardini tersebut adalah
syailkh Abdurrahman ad-Dahhan (w.
1338 H/ 1919 M), syaikh Khalifah bin
Hamd an-Nabhani menggarkan At-
Tagrirat an-Nafisah bersama dengan
Risalah tersebut. Sementara Ar-Rub’ al-
Mujayyab diajarkan oleh syaikh Ja’far
al-Lubni (w. 1340 H/ 1921 M).*3

E. Biografi dan Pendidikan Syaikh
Muhammad Zein Nuruddin (1302-
1388 H)

Nama lengkap beliau adaah
Muhammad Zein Nuruddin bin Imam
Abbas a-Khalidi  an-Nagsyabandi.
Beliau di lahirkan di Pesisir Dahari
Selebar, sekarang di wilayah kecamatan
Talawi, yang merupakan bagian dari
daerah Batubara, Sumatera Utara pada
hari Jum’at malam, tanggal 4 Jumadil
Akhir 1302 H pada pukul 22.00,* dari

3 Al-Hayah al-IImiyah, 488

¥ Tulisan tangan beliau di tepi buku
karya Imam Nawawi berjudul Kitab al-Adzkar
al-Muntakhab min Kalam Sayyid al-Abrar, cet. I,
(Mesir: Al-Mathba’ah al-Khairiyah, 1323 H).

pasangan Imam Abbas dan Hajah
Shafiyah binti Zainal Abidin. Melihat
dari garis keturunan ayahnya sampai ke
atas dapat diketahui bahwa sebenarnya
bahwa garis keturunannya berasal dari
daerah payakumbuh, sumatera barat.’
Dengan demikian, nama lengkap beliau
adalah syaikh Hai Muhammad Zein
Nuruddin bin imam Haji Abbas al-
Khalidi an-Nagsyabandi bin  Hagji
Muhammad Lashub bin haji Abdul
Karim bin tuan Fakih. Nama tambahan
yang disematkan kepadanya ‘nuruddin’
diperolehnya sekembali dari menunaikan
ibadah haji yang pertama. Beliau lebih
dikena oleh masyarakat batubara
dengan sebutan Syaikh Muhammad Zein
Tasak. Sebab, tempat yang didiaminya
setelah hijrah dari daerah pesisir
batubara adalah desa lalang yang dikenal
dulunya dengan nama Tasak.

Beliau bersama dengan saudara-
saudarnya dibesarkan dalam keluarga
yang cukup religius. Ayah beliau, Imam
Abbas al-Khalidi an-Nagsyabandi adalah
salah seorang ulama di daerah pesisir
Batubara. Silsilah ayahnya sampa ke
atas merupakan garis keulamaan yang
kuat, sehingga gelar imam dan ulama
seakan diwariskan dari ayah ke anak.
Gelar imam yang disandang berfungsi
sebagai imam dalam shalat dan tempat
bertanya  dalam masal ah-masal ah
keagamaan. Ayahnya juga sering
bepergian ke negeri Maaysia untuk
melakukan dakwah isam dengan
menggunakan sampan, sehingga sering

> Pendapat ini sekaligus mengoreksi
sebuah buku karya Dr. H. Arifinsyah, M.Ag.,
dan Nurlida Sari berjudul Syaikh Muhammad
Zein; Biografi dan Dakwah Isam di Batubara
yang menyatakan tempat kelahirannya di daerah
payakumbuh (sumatera barat), lihat, h. 11.
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tidak ditemukan berdiam di rumah setiap
harinya'®. Gelar belakang  yang
ditemukan pada nama ayahnya ‘al-
khalidi an-nagsyabandi’ diperoleh dari
syaikh Ali al-Qadhi, seorang khalifah
dari syaikh Ismail al-
Minangkabawi,*’penyebar awal yang
menjadikan tarekat  ini mempunyai
kekuatan sosial di nusantara®,

Dalam usia yang relatif remaja,*
yaitu ketika berumur delapan belas tahun
(18), pada tangga 8 syawa 1320 H,
Syaikh Muhammad Zein berangkat ke
negeri Mekah dengan tujuan
menunaikan ibadah hgi  bersama
rombongan pimpinan Muhammad Thaib
Adis yang kelak menjadi mertuanya
sendiri. Pada tahun ini, beliau juga ke
Madinah untuk beribadah ke megjid
nabawi dan berziarah ke makam nabi
dan dua sahabatnya.® Namun perjalanan

' Wawancara dengan  Hajjah

Maikalsum, anak beliau di kediamannya di
kampung lalang, yang berdampingan dengan
rumah ayahnya pada hari ahad, 20 Juli 2014,
pukul: 14.00.

Y Muhammad Zein, Majmu’ Musytamil
‘ala Jumlah Tsalats Rasa’il, h. 14-15.

8 Martin van Bruinessen, Tarekat
Nagsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan,
1992), cet. 1., h. 98

¥ Tidak terdapat catatan mengenai
tanggal dan hari apa beliau dan rombongan mulai
berangkat ke Mekah, kecuali catatan tentang
ketibaan beliau di negeri tersebut. Namun, kalau
melihat kebiasaan orang pergi haji pada abad ke-
19 dan 20 dari sumatera utara Yyang
menggunakan kapal layar, maka perjalanan di
laut menghabiskan waktu sampai ke Jedah
selama kurang lebih 3 bulan. (Lihat, MUI,
Sgjarah Ulama-ulama Terkemuka di Sumatera
Utara, medan, IAIN Sumut, h. 123).

2 Catatan tulisan tangan beliau di
bagian akhir dari judul buku I’rab al-Awamil,
karya syaikh Mas’'ud al-Banjari (masih
berbentuk manuskrip).

haji yang pertama ini tidak berlangsung
lama dan tidak dilanjutkan dengan
menuntut ilmu sebagaimana biasanya
kebiasaan ulama-ulama nusantara pada
umumnya, beliau beserta rombongan
kembali ke tanah air. Rombongan ini,
selain bersama Muhammad Thaib Adis
juga dengan Kemala Intan yang masih
kecil dan kelak menjadi isterinya. Selain
ke Mekah, syalkh Muhammad Zein juga
pernah ke negeri Perak, salah satu negara
bagian kergaan Maaysia sekarang,
dengan tujuan menuntut ilmu. Namun,
tidak ada data yang jelas mencatat kapan
beliau berangkat ke negeri melayu
tersebut.

Pada tanggal 13 rgjab tahun 1324
H, Syakh Muhammad Zein menikah
dengan putri Haji Muhammad Thalb
bernama Kemaa Intan yang setelah
menunaikan ibadah haji berganti nama
menjadi Fatimah binti Haji Muhammad
Thaib. Istri beliau sebenarnya kalau
dilihat dari jalur kekerabatan merupakan
anak dari kakak sepupu beliau.
Pernikahan tersebut dilangsungkan di
Batubara pesisir kampung pematang.
Namun, melihat umur istrinya yang
masih muda, beliau mulai
mencampurinya setelah kurang lebih
delapan tahun, tepat setelah
menyel esaikan pelgarannya di Mekah.

Setelah menikah, bulan
berikutnya tanggal 15 sya’ban tahun
1324 syaikh Muhammad Zein berangkat
untuk kedua kalinya ke Mekah bersama
dengan ulungnya anak Haji Muhammad
Thaib Adis?*. Namun, keberangkatannya
pada kesempatan ini diniatkan untuk
menuntut ilmu pada ulama-ulama yang

2 Catatan tulisan tangan beliau di
bagian akhir dari judul buku I’rab al-Awamil.
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berada di Mekah. Sehingga, beliau
bermukim di negeri Mekah selama
kurang lebih delapan (8) tahun.

Di negeri suci tersebut, beliau
belgjar kepada ulama-ulama terkemuka.
Menurut penelitian penulis, data yang
beliau tulis tentang Ssiapa guru-gurunya
d  negeri tersebut, menunjukkan
berjumlah dua belas ulama. Mereka
adalah: (a) Syeilkh Muhammad Mukhtar
bin Athardh al-Bogori (berasal dari
Bogor), (b) Syeikh Ahmad Khatib al-
Minangkabawi (berasa dari
Minangkabau), (c) Syelkh Usman bin
Abdul Wahab Serawak (berasal dari
Serawak), (d) Syeikh Muhammad Sa’id
bin Muhammad Bafshil (berasa dari
Hadramaut), (e) Syelkh Umar bin Abu
Bakar Bajuneid (berasal dari
Hadramaut), (f) Syaikh Muhammad
as’ad bin Abdullah al-Asyi (berasal dari
Aceh), (g) Syaikh Ahmad hijazi a-Fakih
(berasal dari Hijaz, w. 1382 H), (h)
Syaikh Muhammad Saleh bin syaikh
Muhammad Bafadhal (berasa dari
Hadramaut, w. ), (i) Syaikh Muhammad
Ali Bakhyur Hadhrami (berasal dari
Hadramaut, w. 1338 H), (j) Syakh
Muhammad Husain, (k) Syakh
Abdullah a-Hilmi bin syaikh Khalil
Hamdi Basya bin Yahya Dagistan, dan
() Syaikh Abdul Karim an-Ngji ad-
Darbandi bin Hamzah ad-Darbandi
Dagistan. Sementara data-data untuk
guru-guru beliau sebelum berangkat ke
negeri Mekah, tidak dapat ditelusuri
selain catatan beliau  menyebutkan
bahwa ayah beliau, imam Abbas a-
Khalidi an-Nagsyabandi yang menjadi
guru tempat beliau belgar ilmu-ilmu
agama, seperti tauhid, fikih, nahwu,
sharaf dan lainnya, sewaktu masih

berada di daerah kelahirannya, pesisir
batubara.

F. Karya-karya Syaikh Muhammad
Zein Nuruddin (w. 1302-1388 H)

Beliau termasuk ulama yang
produktif menulis dan menghasilkan
karya. Namun, penulisan sebuah buku
dilakukan beliau bersifat responsif atau
berdasarkan permintaan dan tuntutan
masyarakat sekitar yang mengitari
kehidupannya, batubara secara lebih
spesifik masyarakat pesisir desa dahari
selebar dan masyarakat desa lalang.
Namun, menurut salah seorang cucunya,
Muhammad Fadhil, “mengapa beliau
tidak menulis buku atau menambah
penjelasan terhadap buku-buku yang
sudah ada, sebagaimana yang biasanya
dilakukan para ulama dengan tradis
syarh dan hasyiah mereka, sebagaimana
hanya Nawawi Banten, Mahfuzh
Tremas, Ahmad Khatib Minangkabau
dan lainnya yang memberikan komentar
atas buku-buku ulama sebelumnya,
beliau menjawab bahwa tulisan ulama-
ulama terdahulu sudah mencukupi dan
tidak perlu diberi penjelasan
tambahan”.? Buku-buku yang ditulisnya
menurut  pengakuan beliau  sendiri
sebanyak empat, semuanya dalam
bahasa melayu dengan tulisan arab jawi.
Dalam menuliskan karyanya dengan
bahasa melayu dengan tulisan arab jawi,
beliau mengikuti para pendahulunya, di
mana mereka juga menulis karya-karya
mereka dengan bahasa jawi. Hal tersebut
dilakukan karena objek pembaca dan
peminat karya mereka  adaah
masyarakat mereka sendiri yang secara

2 Wawancara dengan beliau di

kediamannya di desalalang.
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umum banyak tidak mengetahui bahasa
arab. Di samping itu, penulisan dengan
menggunakan bahasa melayu tidak
menghabiskan sampai berjilid-jilid buku,
tetapi dengan risalah pendek yang
biasanya tidak membosankan untuk
dibaca. Keempat buku tersebut adalah:
(a) Qatar Laban fi Aga’id al-Iman, (b)
Fawa’id az-Zain ‘llm al-Aga’id
Ushuluddin, (c) Miftah as-Shibyan fi
‘Aga’id al-lman, dan (d) Majmu’
Musytamil ala Jumlah Tsalatsah
Rasa’il: Pertama, Miftah as-Sa’adah,
Kedua, Irsyad al-lkhwan ‘ala Hidayah
al-Insan, ketiga, Ad-Durar al-Bahiyah fi
Tharigah al-Haddadiyah li A’mal as-
Sunniyah. Selain keempat buku beliau,
ada satu tulisan tangan beliau yang
masih utuh ditulis dengan pensil yaitu
selembar jawaban atas pertanyaan orang-
orang batubara terkait permasalahan
hukum kepiting nipah (kepiting batu).
Selanjutnya, keempat buku tersebut akan
diberikan penjelasan sebagai berikut:

(a) Qatar Laban fi Aga’id al-Iman.
Sesuai dengan judulnya, buku
tersebut berbicara tentang ilmu
tauhid atau usuluddin. Buku ini
ditulis  sebagamana  menurut
penulisnya adalah  disebabkan
karena kesulitan mengajarkan ilmu
tersebut kepada istrinya, Hajjah
Kemala Intan. Dilihat dari muatan
dan isi buku, penulisnya
berkeinginan dengan buku tersebut
Supaya orang awam seperti istrinya
mengetahui dasar-dasar ilmu tauhid
dengan bahasa yang mudah dan
tidak disertai dengan dalil. Buku
tersebut lebih layak disebut dengan
fatwa atau doktrin dalam ilmu
akidah. Secara umum, buku ini
membahas empat puluh satu sifat

bagi Allah (20 sifat wajib, 20 sifat
mustahil dan 1 sifat jaiz) dan
sembilan sifat bagi nabi
Muhammad saw. (4 sifat wajib, 4
sfat mustahil dan 1 sifat jaiz),
sehingga kalau gabungkan
semuanya menjadi 50 sifat yang
wajib diketahui oleh seorang
muslim. Kemudian, buku tersebut
ditambah penjelasan tentang jumlah
nabi dan rasul, kitab-kitab dan
suhuf-suhuf yang diturunkan Allah
swt. Kepada mereka, syafa’at
mereka, ulama dan syuhada,
malaikat dan pekerjaannya, surga
dan neraka, keluarga dan sahabat
rasulullah saw. Buku ini diakhiri
dengan penjelasan tentang adab
atau etika bagi para ulama dan
murid, dan beberapa wirid bacaan.
Buku tersebut mulai ditulis pada
malam jum’at waktu sahur 24
ramadhan 1338 H dan selesal pada
hari senin setelah shaat ashar
tangga 3 zulkaidah 1338 H.
Sehingga, penulisan buku yang
singkat ini, kirakira memakan
waktu selama 1 bulan 9 hari. Buku
tersebut dicetak oleh percetakan
Imbalo yang berada di jalan Bali no
17 C di Medan pada tahun 1379 H.
Perizinan pencetakan buku tersebut
diberikan kepada salah seorang

muridnya, Hagi Syahiri yang
berdomisili  di desa laang,
kecamatan medang deras,
kabupaten  batubara®  Melihat

tahun selesai penulisannya, buku
ini adalah yang pertama yang

% Muhammad Zein, Qatar al-Laban fi
‘Aga’id al-Iman, (Medan: Imballo, 1379), h. 1.
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ditulis oleh bdiau di antara buku-
buku lainnya.

(b) Fawa’id az-Zain ‘lim al-Aga’id

(©

Ushuluddin. Buku ini
membicarakan permasalahan ilmu
tauhid secara lebih luas dan
mendetail. Dapat dikatakan bahwa
buku ini adalah buku ketiga tentang
ilmu tauhid yang ditulis
pengarangnya dan digarkan untuk
murid-murid yang secara lebih
spesifik adalah mereka yang telah
melalui pelgaran pada buku
pertama dan kedua. Keluasan
pembahasan akidah dalam buku ini
dapat dilihat secara berurutan
pembahasannya dimulai dengan
mukadimah yang beris beberapa
faedah tentang i’tikad ahlussunnah
waljamaah. Kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan i"tikad
jabariyah dan qadariyah, rukun
islam, iman dan ihsan, mabadi’
yang sepuluh dan diakhiri dengan
syarh atas umm al-barahin karya
imam Sanusi.

Miftah as-Shibyan fi ‘Aga’id al-
Iman. Buku ini tidak berbeda
dengan buku pertama yang
berbicara tentang permasaahan-
permasal ahan akidah dan
usuluddin. Namun, dari segi jumlah
halaman, buku ini merupakan
lanjutan dari  buku pertama
Pembahasannya hampir  sama,
hanya ada beberapa perbedaan,
yaitu berupa tambahan. Hal-hal
yang ditambah selain yang telah
disebutkan dalam pembahasan
buku pertama adalah, (@) daam
buku ini disebutkan sebagian

rujukan dalam penulisan,®* (b)
menyebutkan wirid seperti takhtim,
tahlil  dan bacaan-bacaan doa
setelahnya,®® (c) menyebutkan
sanad dan mata rantai ilmu
usuluddin dari penulisnya, syaikh
Muhammad Zein Nuruddin sampai
kepada imam Abu Hasan a-Asy’ari
dan Abu Mansur al-Maturidi,?® dan
(d) menyebutkan amalan-amalan
yang dapat membebaskan dari
neraka, yaitu beberapa hadis yang
dikutip dari tulisan mufti madzhab
hanafi, syalkh Muhammad Shaleh
Kama bin Shadiq Kama ketika
beliau menuntut ilmu di negeri suci
tersebut.”” Buku ini diterbitkan oleh
percetakan Imballo di medan, tanpa
menyebutkan tahun penyetakannya.
Sementara perizinan percetakan
diberikan kepada Arif Muhammad
Qasim bin Haj Muhammad Ali.
Penyelesaian penulisannya pada
tanggal 11 Shafar 1366 H.*®

(d) Majmu” Musytamil ala Jumlah

Tsalatsah Rasa’il: Pertama, Miftah
as-Sa’adah, Kedua, Irsyad al-
Ikhwan ‘ala Hidayah al-Insan,
ketiga, Ad-Durar al-Bahiyah fi
Tharigah al-Haddadiyah li A’mal
as-Sunniyah. Dilihat dari judulnya,
kumpulan risalah yang menjadi satu
buku ini berbeda dengan Kketiga
buku sebelumnya yang berbicara
tentang ilmu akidah. Buku ini lebih
fokus membicarakan tentang tiga
hal: (a) risalah pertama membahas

2 Muhammad Zein, Miftah as-Shibyan

fi Aga’id al-Iman, (Medan: Imballo, tt.), h. 20.

% bid., h. 52-57
% bid., h. 71-73
2 \bid., h. 45-46
3 |bid., h. 76
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lima amalan beliau beserta dengan
sanad-sanadnya. Kelima amalan
beliau tersebut adalah: talgin dzikir,
ratib Habib Abdullah bin Alawi al-
Haddad dan ratib syalkh Ahmad
Zaini Dahlan, ratib kalimat ayarah,
ratib mutsabbi’at asyarah dan ratib
shurah shamadiyah®® Risaah
pertama tersebut diselesaikan pada
hari rabu, 15 jumadil akhir 1354,
pukul 12. 15. Sementara (b) risalah
kedua berbicara terkait
permasalahan  hukum  berburu
binatang liar di hutan. Risalah
kedua ini ditulis karena banyak
orang mendatangi beliau pada
tangga 13 zulkaidah 1349 H
bertanya tentang berburu binatang
liar. Sehingga risalah kedua ini
ditulis dengan tiga permasalahan:
permasalahan  berburu, hukum
memaka dinar dan dirham, dan
apakah orang bisu termasuk
mukallaf? Risadah kedua ini
disdlesakan pada hari selasa,
tanggal 6 rgab 1354 H, pukul
09.00.% (c) Risalah ketiga berbicara
tentang wirid syailkh  Habib
Abdullah bin  Alawi bin
Muhammad ‘Alawi al-Haddad
Ba’alawi beserta sanadnya yang
sampa kepada nabi Muhammad
saw. Penulisan risalah ketiga ini
diselesaikan pada hari rabu, tanggal
14 ramadhan 1354 H, pukul
10.30.*

% Muhammad Zein, Majmu’ Musytamil

‘ala Jumlah Tsalats Rasa’il, (Penang, Dzi United
Quraish, tt.), h. 2-18.

%0 |bid., h. 19-30.
% |bid., h. 30-36.

G. Indikas Syaikh Muhammad Zein

Nuruddin Sebagai Ulama Falak

Tidak ditemukannya tulisan
beliau yang utuh dalam bentuk buku
atau tulisan tangan menyebabkan
penulis merasa kesulitan menila
apakah Syaikh Muhammad Zein
Nuruddin  termasuk salah seorang
ulama di bidang ilmu falak. Namun,
kesulitan penulis sedikit berkurang
setelah mendapatkan indikasi
beberapa tulisan-tulisan beliau yang
berserak di beberapa buku tulis lama,
beberapa buku yang  sudah
diterbitkan maupun dalam bentuk
manuskrip dan dua mesid yang
pernah menjadi saksi bahwa beliau
pernah menjadi ulama penggar,
imam dan khatib di kedua megjid
tersebut. Indikasi-indikas ini yang
mendasari  penulis untuk  dapat
mengatakan bahwa beliau termasuk
ulama  falak. Indikasi-indikasi
tersebut adalah:

Pertama, beberapa tulisan
tangan beliau yang berserak di
beberapa buku atau buku tulis.
Daam sebuah manuskrip yang tidak
berjudul pada halaman pertama
penulis menemukan tulisan
berbahasa arab, yang diterjemahkan
menjadi “jadwal lintang dan bujur
negeri-negeri. Bujur kota Mekah 67
dergjat. Apabila hendak mengetahui
seish lintang-bujur antara kota
Mekah dan kota yang hendak dicari,
maka hasil selisih antara keduanya
tersebut merupakan bujur geografis”.
Dalam manuskrip tersebut, memuat
186 nama kota dunia beserta nilai
Intang-bujur dan dergjatnya masing-
masing. Kolom dibawah ini dapat
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menjelaskan gambaran kota-kota
tersebut:
NAMA BUJUR LINTA
NO.| KOTA NG
Belahan | Dera| M | De | M
Utara ja |eni| rg | en
t a | it

158 | Tanjung 125 | 13| 03 | 55
Pura
Langkat

159 | Tembung | 125 | 56 | 03 | 49
Langkat

160 | Labuhan 125 | 27 | 03 | 47
Déli

161 | Medan 125 | 27 | 03 | 47

162 | Batubahra | 125 | 15| 03 | 10

Tulisan beliau lainnya adalah
sdinannya atas mukadimah buku

gurunya Syalkh  Ahmad  Khatib
Minangkabau.  Tulisannya  tersebut
dimuat pada akhir dari manuskrip

berjudul Risalah fi al-Amal bi ar-Rub’
al-Mujayyab |i Istikhraj al-Augat wa
Tatbiq as-Sa’at ‘ala Mugtadha as-Sa’ah
az-Zawaliyah  al-Haqgigiyah, karya
syakh  Muhammad Muhsin  bin
Abdurrahman al-Jawi al-Bawean.*
Kedua, beberapa buku yang
sudah diterbitkan maupun dalam bentuk
manuskrip. Termasuk dalam koleksian
ilmu falak yang penulis temukan di
lemari buku-bukunya adalah tiga buku

% Terdapat di bagian akhir dari
manuskrip Risalah fi al-Amal bi ar-Rub’ al-
Mujayyab li Istikhraj al-Augat wa Tatbiq as-
Sa’at ‘ala Mugtadha as-Sa’ah az-Zawaliyah al-
Haqigiyah, karya syaikh Muhammad Muhsin bin
Abdurrahman  a-Jawi  al-Bawean  (tanpa
halaman).

yang menjadi bahan gar di Mekah pada
akhir abad-19 dan awal abad-20. Dua di
antara tiga buku tersebut adalah
karangan gurunya, syalkh Ahmad Khatib
Minangkabau berjudul Al-Jawahir an-
Nagiyah fi al-Amal al-Jaibiyah (Mesir:
ttp, tt.), dan Muhammad Mukhtar bi
Athard a-Jawi a-Bogori, Tagrib al-
Magshid fi al-Amal bi ar-Rub’ al-
Mujayyab, (Mesir: Musthafa al-Babi al-
Halabi wa Auladuh, 1347). Buku ketiga
adalah karangan Syaikh Ahmad Zaini
Dahlan  berjudul  Al-Mukhtashar fi
Ma’rifah as-Snin wa ar-Rub’ al-
Musytahir, (Mesir: Dar Ihya a-Kutub al-
Arabiyah, tt). Selain ketiga buku
tersebut, ada sebuah manuskrip karangan
Syakh  Muhammad Muhsin  bin
Abdurrahman al-Jawi al-Bawean
berjudul Risalah fi al-Amal bi ar-Rub’
al-Mujayyab li Istikhraj al-Augat wa
Tatbiq as-Sa’at ‘ala Mugtadha as-Sa’ah
az-Zawaliyah al-Haqigiyah. Dari
keempatnya, penulis menduga bahwa
secara tidak langsung beliau pernah
mempelgari dan membacanya dengan
beberapa alasan: (a) sebab ketiga buku
tersebut merupakan bahan gar bagi
murid yang belgjar di Mekah pada abad
itu dan (b) banyaknya catatan pinggir
beliau maupun garis bawah yang
terdapat dalam kedua karya tersebut.
Sementara manuskrip tersebut, penulis
menduga bahwa beliau menyalinnya dari
gurunya untuk dipelgari.

Ketiga, dua megjid yang pernah
menempatkan beliau sebagal ulama,
imam, khatib dan pengagjar. Dua megjid
tersebut terletak di dua tempat yang
berbeda di dua kecamatan yang berbeda.
Megjid pertama dikenal dengan megjid
lama, atau Mesjid Jami’ pangkalan, yang
terletak di daerah jalan megjid lama yang

101



masuk daerah pesisir. Sebelum beliau
berhijrah ke daerah desa lalang pada
tahun 1934 M, beliau berada di daerah
pesisir semenjak kepulangannnya dari
menuntut ilmu di Mekah pada tahun
1333 H/ 1914 M selama 20 tahun.
Selama waktu tersebut, oleh pihak
kergaan pesisir mengangkat beliau
menjadi kadhi dan ulama di daerahnya.
Beliau melaksanakan tugas tersebut
dengan sangat baik, termasuk posisinya
sebagal ulama di masyarakat, imam dan
khatib di mesjid lamatersebut. Berkaitan
dengan megid lama, semua yang
berkaitan dengan ibadah, seperti waktu
shalat, kiblat, penentuan awa tahun
hijriyah, awal bulan gamariyah, terutama
bulan ramadhan, syawal, dan zulhijjah,
yang sangat membutuhkan ulama yang
mahir di bidang ilmu falak. Begitu juga
dengan megid kedua di desa lalang
kecamatan medang deras kabupaten
batubara. Megjid tersebut dikenal dengan
megjid muallim, mengambil posisi ulama
mereka, syalkh Muhammad Zein
Nuruddin sebaga muaim (penggjar)
mereka dalam bidang keagamaan.
Menurut cucu beliau, Ahmad Fadhil,
selama hidupnya di desa lalang, megjid
a-muallim menggunakan penentuan
waktu shalat, arah kiblat, dan
penanggalan tahun hijriyah buatan
Syaikh  Muhammad Zein Nuruddin
selama 34 tahun. Sebab, beliau
menghembuskan nafas terakhir pada hari
selasa, tanggal 9 april 1968 M bertepatan
dengan 11 muharram 1388 M, pada
pukul 04.00 subuh hai.*® Daam
menentukan waktu salat, arah kiblat dan
penanggalan tahun hijriah, beliau

% Dr. H. Arifinsyah, M.Ag., Nurlida
Sari, MA., Syaikh Muhammad Zein, h. 106

menggunakan sebuah alat astronomis
yang  disebut rubu’ mujayyab.
Sepeninggalan  beliau, ulama yang
diamanahi beliau sebagai tempat belgjar
ilmu tersebut adalah murid beliau sendiri
yang kemudian berangkat ke Mekah
untuk menuntut ilmu agama, Vyaitu
syaikh Ahmad Bakri.

H. Penutup

Di akhir abad ke-19 dan awal
abad ke-20 di Haramaian merupakan
masa kebangkitan keilmuan islam,
dimana tradis keintelektualan dan
keilmiyahan keislaman menonjol begitu
kuat. Para ulama menempati posis
sentral dan menjadi rujukan pada segala
bidang keillmuan islam. Sebab, salah satu
karakteristik ulama pada abad ini adalah
bersipat ensiklopedis, yaitu menguasai
banyak cabang kellmuan islam. Maka
tidak mengherankan produk yang
dihasilkan tradisi keilmiyahan di abad ini
menghasilkan karakteristik ulama yang
ensiklopedis juga, baik apakah mereka
menetap dan menggar di Haramaian
atau mereka kembali ke tanah air
menjadi ulama yang menyebarkan
agama islam. Salah satu produk tradisi
tersebut adalah syalkh Muhammad Zein
Nuruddin (1302-1388 H) yang dikenal
dengan syaikh Matjen Tasak. Kontribusi
beliau bagi masyarakat yang
mengitarinya sangat dirasakan oleh
mereka, terutama dalam bidang ilmu
faak. []
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